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Abstract 
The number of users of the BCA Mobile application has increased from year to year, but the level of acceptance of the 

application in the community is not yet known. The Technology Acceptance Model (TAM) method is a model that functions 

to measure the level of technology acceptance as measured by the behaviour of its users and has proven its reliability. 

This study uses four TAM variables, namely perceived usefulness, perceived ease of use, behavioural intention to use and 

actual system use. In this study, 120 respondents using the BCA Mobile application in Malang City were obtained using 

the Lemeshow formula. In this study, primary data were processed using the SPSS application, using path analysis 

techniques. The results of this study indicate that H1, H2, H4 and H5 are accepted, while H3 is rejected. Based on the 

results of these studies, can provide insight for application developers to continue to improve the quality of their 

applications 
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Abstrak 
Jumlah pengguna aplikasi BCA Mobile dari tahun ke tahun meningkat, namun belum diketahui tingkat penerimaan 

aplikasi tersebut pada masyarakat. Metode Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang berfungsi untuk 

mengukur tingkat penerimaan teknologi yang diukur dari perilaku penggunanya dan telah terbukti keandalannya. Pada 

penelitian ini menggunakan empat variabel TAM, yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, behavioral intention 

to use dan actual system use. Pada penelitian ini menggunakan 120 responden pengguna aplikasi BCA Mobile yang 

berada di Kota Malang yang didapat menggunakan rumus Lemeshow. Pada penelitian ini data primer diolah 

menggunakan aplikasi SPSS, dengan menggunakan teknik analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa H1, 

H2, H4 dan H5 diterima, sedangkan H3 ditolak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat memberikan wawasan bagi 

pengembang aplikasi untuk terus meningkatkan kualitas aplikasinya. 

 

Kata Kunci:  kuantitatif, perbankan, penerimaan teknologi, TAM.

 

1. PENDAHULUAN 
 

Globalisasi berdampak pada seluruh sektor industri, tanpa terkecuali sektor perbankan [1]. Dampak globalisasi 

terhadap sektor perbankan yakni perbankan dituntut untuk mengadopsi teknologi, guna meningkatkan kualitas 

layanannya dan pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, sehingga pelanggan tidak berpindah pada 

layanan yang lain [2]. Hal tersebut ditunjang dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi, khususnya mudah dan 

murahnya akses terhadap internet [3], sehingga membuat pelanggan semakin mudah pelanggan untuk memiliki dan 

memanfaatkan teknologi . Namun perlombaan di sektor perbankan untuk mengadopsi teknologi tersebut, tidak dibarengi 

dengan serangkaian metode pengukuran terstruktur yang berfungsi untuk memberikan pihak penyedia layanan teknologi 

informasi untuk mengukur, apakah layanan teknologi informasi yang disediakan telah diterima atau tidak oleh 

penggunanya [4]. Padahal di satu sisi untuk dapat menyediakan layanan teknologi informasi bukan sebuah hal murah, 

seringkali memakan biaya yang sangat besar, namun seringkali benefit yang didapat tidak setara dengan biaya yang 

dikeluarkan atau dikenal dengan konsep IT Productivity Paradox [5]. 
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Salah satu jenis layanan teknologi informasi yang disediakan oleh perbankan adalah mobile banking [6]. Salah satu 

bank yang mengadopsi layanan mobile banking adalah Bank Central Asia (BCA) [7]. Untuk dapat menggunakan layanan 

mobile banking tersebut, pengguna diwajibkan untuk memiliki smartphone dan memasang aplikasi mobile banking miliki 

Bank BCA yaitu BCA mobile. Berbagai fitur yang dimiliki oleh aplikasi BCA mobile yang memudahkan pelanggan dalam 

melakukan transaksi tanpa harus datang ke kantor Bank BCA, seperti transfer, cek saldo, pelunasan tagihan, transaksi 

pada marketplace, dan lain sebagainya. Karena berbagai macam fitur tersebut, nasabah Bank BCA semakin banyak yang 

menggunakan aplikasi BCA mobile, namun tidak diiringi dengan analisis tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi 

tersebut [8]. Oleh karena itu pengukuran tingkat penerimaan aplikasi BCA mobile merupakan sebuah hal yang harus 

dilakukan mengingat jumlah penggunanya yang semakin banyak [9] dan diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih luas bagi penyedia layanan (service provider) yaitu Bank BCA untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik 

bagi pelanggannya. Kota Malang dipilih karena peneliti ingin menganalisis tingkat penerimaan aplikasi BCA mobile pada 

kalangan pelajar maupun pendidik, karena Kota Malang telah dikenal sebagai kota pendidikan [10]. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya, terdapat berbagai macam metode untuk mengukur tingkat penerimaan teknologi 

informasi yang sering digunakan, seperti metode Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang 

mengukur tingkat penerimaan teknologi berdasarkan intensi perilaku pengguna yang diukur menggunakan empat variabel 

yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi [11][12]. Theory of Planned 

Behavior (TPB) [13] [14] yang mengukur penggunaan teknologi melalui intensi pengguna dengan menggunakan tiga 

variabel perilaku yaitu sikap, norma subyektif, dan kontrol terhadap perilaku, dan Technology Acceptance Model (TAM) 

yang mengukur tingkat penggunaan sistem berdasarkan tingkat kebermanfaatan, kemudahan penggunaan, dan niat 

perilaku [15]. Dari beberapa metode penerimaan teknologi diatas, metode TAM memiliki keunggulan tersendiri karena 

TAM merupakan pengembangan dari metode untuk mengukur tingkat penerimaan teknologi sebelumnya, yaitu Theory 

of Reasoned Action (TRA) [16], selain itu TAM terbukti keandalannya untuk mengukur penerimaan teknologi informasi. 

Dari penjelasan diatas, pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penerimaan aplikasi BCA Mobile 

dengan menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) pada area Kota Malang. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

2.1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini untuk menyelesaikan tujuan penelitian digunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan pendekatan yang melakukan penyeledikan terhadap korelasi, alasan, faktor, dan pengaruh antara 

satu variabel terhadap variabel lain. Hal tersebut yang membuat pendekatan kuantitatif sesuai untuk penelitian ini.  

 

2.2. Model Konseptual Penelitian 

Model konseptual yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada Technology Acceptance Model (TAM) yang 

ditulis oleh [17] yang telah dimodifikasi oleh [18]. Model TAM merupakan model yang digunakan untuk mengukur 

penerimaan sebuah teknologi dengan memperkirakan perilaku penggunanya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

empat variabel yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, behavioral intention to use, dan actual system use. 

Perceived usefulness merupakan tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan teknolog akan membantu 

mereka dalam meningkatkan kinerjanya. Perceived ease of use merupakan tingkat dimana pengguna meyakini bahwa 

sebuah teknologi dapat digunakan dengan mudah dapat terdapat masalah dalam sistem tersebut. Behavioral intention to 

use merupakan tingkat dimana pengguna memiliki kecenderungan untuk menggunakan teknologi tersebut. Sedangkan 

actual system use merupakan kondisi sesungguhnya dari penggunaan teknologi tersebut oleh pengguna. Adapun model 

konseptual penelitian ini terdapat pada gambar di bawah ini. 

Perceived 

Usefulness

Perceived Ease of 

Use

Behavioral Intention 

to Use
Actual System Use

H1

H2

H5

H3

H4
 

Gambar 1 Model Konseptual Penelitian [18] 
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Berdasarkan model konseptual penelitian diatas, terdapat lima hipotesis terkait hubungan antar variabel penelitian, 

antara lain: 

H1 Perceived Usefulness memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention to Use 

H2 Perceived Ease of Use memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention to Use 

H3 Perceived Usefulness memiliki pengaruh signifikan terhadap Actual System Use 

H4 Perceived Ease of Use memiliki pengaruh signifikan terhadap Actual System Use 

H5 Behavioral Intention to Use memiliki pengaruh  signifikan terhadap Actual System Use 

 

2.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan jumlah seluru unit sampel yang menjadi subyek penelitian. Populasi juga dapat diartikan sebagai 

zona generalisasi kualitas serta karakter tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk mengkaji subyek penelitiannya. Pada 

penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh pengguna aplikasi BCA Mobile yang ada di Kota Malang.  

Sampel merupakan bagian kecil dari suatu populasi penelitian. Sedangkan teknik sampling merupakan cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk memastikan jumlah serta ukuran sampel yang tepat sebagai sumber data penelitian untuk 

dapat menghasilkan sampel yang dapat mewakili populasi. Pada penelitian ini menggunakan jenis probability sampling 

dengan teknik simple random sampling. Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel minimum menggunakan rumus 

Lemeshow sehingga didapat total minimum sampel adalah 96 responden. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

total 120 responden sehingga penelitian ini telah melebihi jumlah minimum sampel berdasarkan perhitungan diatas. 

 

2.4. Pengumpulan Data 

Metode kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tidak langsung (indirect) kepada 

responden karena peneliti menggunakan sejumlah daftar pertanyaan yang harus direspon oleh responden sesuai dengan 

perspektif serta preferensi dari masing-masing responden. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuisioner 

dengan memanfaatkan Google Form sebagai media untuk pembuatan dan penyebaran kuisioner karena penggunakan 

aplikasi tersebut dapat memudahkan serta mempercepat proses penyebaran kuisioner sesuai karakteristik responden yang 

diinginkan dalam penelitian ini. Selain itu metode penyebaran kuisioner bersifat tertutup, yang berarti bahwa responden 

hanya dapat menjawab pernyataan serta jawaban yang juga disediakan oleh peneliti. Selain itu juga dalam penelitian ini 

menggunakan Skala Likert 5 poin yang sesuai untuk mengukur instrumen dalam penelitian ini. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Uji Validitas 

Data hasil kuisioner yang telah diperoleh, pada tahap pertama dilakukan uji validitas guna mengetahui keakuratan 

item pernyataan yang telah disusun sebelumnya. Pada uji validitas digunakan rumus korelasi bivariate pearson dengan 

menggunakan SPSS. Dari hasil uji validitas yang dilakukan, dinyatakan valid karena nilai Rhitung > Rtabel. Adapun 

detail perhitungan uji validitas terdapat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 

X1 

X1.1 0,428 0,1786 Valid 

X1.2 0,484 0,1786 Valid 

X1.3 0,672 0,1786 Valid 

X1.4 0,631 0,1786 Valid 

X2 

X2.1 0,602 0,1786 Valid 

X2.2 0,410 0,1786 Valid 

X2.3 0,501 0,1786 Valid 

X2.4 0,327 0,1786 Valid 

X2.5 0,546 0,1786 Valid 

Z1 

Z1.1 0,514 0,1786 Valid 

Z1.2 0,326 0,1786 Valid 

Z1.3 0,480 0,1786 Valid 

Z1.4 0,242 0,1786 Valid 

Z1.5 0,555 0,1786 Valid 

Y1 
Y1.1 0,468 0,1786 Valid 

Y1.2 0,267 0,1786 Valid 
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Y1.3 0,467 0,1786 Valid 

Y1.4 0,307 0,1786 Valid 

Y1.5 0,663 0,1786 Valid 

 

3.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengukur seberapa tingkat konsistensi suatu kuisioner yang telah disusun. Sehingga 

kusioner tersebut dapat diandalkan untuk mengukur variabel penelitian. Dari uji reliabilitas yang dilakukan, ditemukan 

bahwa pernyataan dalam kuisioner dinyatakan reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha diatas 0,6. Adapun detail uji 

reliabilitas terdapat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

 
 

3.3. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk memeriksa nilai residual dalam model regresi memiliki nilai kenormalan distribusi 

menggunakan metode Kolmogrov Smirnov. Dari hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada 

unstandardized residual sebesar 0,20 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini memiliki distribusi 

normal. Adapun detail nilai uji normalitas terdapat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3 Uji Normalitas 

 
 

3.4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji korelasi antar variabel bebas. Uji multikolineartas mengacu pada nilai 

tolerance dan Variance Influence Factor (VIF). Jika nilai tolerance >= 0,1 dan nilai VIF <10, maka gejala 

multikolinearitas tidak terjadi. Sedangkan jika nilai tolerance <= 0,1 dan nilai VIF >10 maka gejala multikolinearitas 

terjadi. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa indikasi multikolinearitas dalam model regresi tidak ditemukan. Adapun 

detail uji multikolinearitas pada penelitian ini terdapat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

 
 

3.5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mendeteksi ketidaksamaan dalam model regresi. Metode yang dipakai dalam 

uji ini adalah metode Glejser dimana gejala heteroskedastisitas tidak terjadi jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

dan sebaliknya. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel X1 dan X2 lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat diketahui bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Adapun detail uji heteroskedastisitas terdapat 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

 
3.6. Analisis Jalur 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan sebelumnya, selanjutnya peneliti melakukan analisis regresi 

dengan variabel mediasi atau analisis jalur karena jumlah data sudah memenuhi syarat. Analisis jalur (path analysis) 

dilakukan karena untuk mengetahui adanya hubungan tidak langsung (indirect) dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pada penelitian ini dilakukan dua model regresi. Adapun detail perhitungan terdapat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 6 Hasil Koefisien Regresi 1 

 
Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa pada nilai signifikansi dari kedua variabel yaitu X1 dan X2 lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa X1 dan X2 berpengaruh signifikan terhadap Z1. Dengan demikian 

diperoleh diagram jalur model struktur 1 seperti pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2 Diagram Hasil Regresi I 

 

Berdasarkan hasil luaran regresi model II, diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel X1 (PU) sebesar 0,250, 

variabel X2 (PEOU) sebesar 0,041 dan variabel Z (BIU) sebesar 0,000 dimana jika nilai signifikansi 0,05 maka variabel 

tersebut dinyatakan berpengaruh signifikan maupun sebaliknya. Hasil ini menunjukkan bahwa X2 dan Z1 berpengaruh 

signifikan terhadap Y1, sedangkan X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y1. Adapun hasil koefisien regresi II 

terdapat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 7 Hasil Koefisien Regresi II 

 
Dengan demikian, didapat diagram jalur model struktur II sebagai berikut. 

 
Gambar 3 Diagram Hasil Regresi II 

 

3.7. Uji Hipotesis 

a) Uji Hipotesis 1 (H1) 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

perceived usefulness (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention to use (Z1). Adapun detail 

perhitungan uji hipotesis 1 terdapat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 8 Hasil Pengujian Hipotesis 1 

 
 

 

b) Uji Hipotesis 2 (H2) 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 

perceived ease of use (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention to use (Z1). Adapun 

detail perhitungan uji hipotesis 2 terdapat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 9 Hasil Pengujian Hipotesis 2 

 
 

c) Uji Hipotesis 3 (H3) 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,250 > 0,05 sehingga 

karena nilai signifikansi X1 > 0,05 maka H3 ditolak, karena perceived usefulness tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap actual system use. Adapun detail perhitungan uji hipotesis 3 terdapat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 10 Hasil Pengujian Hipotesis 3 

 
 

d) Uji Hipotesis 4 (H4) 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan nilai signifikansi variabel X2 < 0,05 sehingga 

dapat diketahui bahwa hubungan antara perceived ease of use memiliki pengaruh signifikan terhadap actual 

system use (H4) diterima. Adapun detail perhitungan uji H4 terdapat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 11 Hasil Pengujian Hipotesis 4 

 
 

e) Uji Hipotesis 5 (H5) 

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara behavioral intention to use terhadap actual system use (H5), 

ditemukan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa behavioral 

intention to use memiliki pengaruh signifikan terhadap actual system use, sehingga H5 diterima. Adapun detail 

perhitungan terdapat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 10 Hasil Pengujian Hipotesis 5 

 
 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut yaitu hasil uji H1 dapat 

disimpulkan bahwa variabel perceived usefulness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention to 

use. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh variabel perceived usefulness terhadap behavioral 

intention yang menunjukkan hasil bahwa aplikasi BCA mobile memberikan manfaat bagi para penggunanya yang 

berpengaruh positif pada intensitas penggunaan aplikasi tersebut. Hasil uji H2 dapat disimpulkan bahwa variabel 

perceived ease of use memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention to use. Hal ini sesuai dengan 

tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh variabel perceived ease of use terhadap behavioral intention yang 

menunjukkan hasil bahwa kemudahan dalam penggunaan aplikasi BCA mobile memberikan pengaruh yang signifikan 

positif terhadap intensitas penggunaan aplikasi tersebut. Hasil uji H3 dapat disimpulkan bahwa variabel perceived 

usefulness tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap actual system use. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian 

yaitu mengetahui pengaruh variabel perceived usefulness terhadap actual system use yang menunjukkan hasil bahwa 

kebermanfaatan pada aplikasi BCA mobile tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan aplikasi 

secara nyata. Hal ini dikarenakan pihak bank kurang memperkenalkan fitur-fitur yang dimiliki aplikasi BCA mobile 

sehingga pengguna belum merasakan manfaat dari aplikasi BCA mobile sepenuhnya.  

Hasil uji H4 dapat disimpulkan bahwa variabel perceived ease of use memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap actual system use. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh variabel perceived ease 

of use terhadap actual system use yang menunjukkan hasil bahwa kemudahan dalam penggunaan aplikasi BCA mobile 

memberikan pengaruh yang signifikan positif terhadap penggunaan aplikasi secara nyata. Hasil uji H5 dapat disimpulkan 

bahwa variabel behavioral intention to use memiliki pengaruh yang signifikan terhadap actual system use. Hal ini sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh variabel behavioral intention to use terhadap actual system use yang 

menunjukkan hasil bahwa intensitas minat penggunaan aplikasi BCA mobile memberikan pengaruh yang signifikan 

positif terhadap penggunaan aplikasi secara nyata. 
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